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Pergerakan Harga 

Pola pergerakan harga kakao sepanjang September 2013, secara rerata cenderung fluktuatif 

dengan pola menanjak (lihat grafik-chat). Secara fundamental, pergerakan harga terutama 

berkaitan cuaca ekstrem di Afrika Barat dan Pantai Gading dalam pekan pertama dan kedua 

September 2013. Faktor cuaca itu terus menghantui tren perkembangan harga kakao dunia. 

Implikasinya, pada awal pekan pertama, harga melonjak dan ditransaksikan lebih dari $ 410 per 

ton sejak awal Juli. Itu keuntungan luar biasa 20% dalam hitungan bulan. Kenaikan itu juga 

dipicu tingginya tingkat permintaan kakao dunia. 

 

Berkurangnya stok di Pantai Gading, produsen kakao terbesar di dunia, telah membuat harga 

terdongkrak, Bahkan, International Cocoa Organization (ICO) melaporkan, pasar akan 

mengalami defisit sebesar 52.000 ton musim ini. 

 

Tipisnya stock kakao, memicu harga kakao akhir pekan pertama September 2013 di ICE Futures 

AS di New York, untuk pengiriman Desember naik 0,3 persen menjadi $ 2.577 per ton. 

Sebelumnya, harga sempat naik menjadi $ 2.599 per ton dan menjadi harga tertinggi sejak 17 

September. 

 

Sementara di bursa berjangka London, kakao untuk pengiriman Desember turun 0,1 persen 

menjadi £1.687 ($2.659) per ton di NYSE Liffe. Kakao naik 15 persen tahun ini dan menjadi 

pemenang terbesar setelah minyak mentah West Texas Barat dalam indeks Standard & Poor 

GSCI. 

 

Kemudian di Jakarta Futures Exchange, kontrak kakao untuk pengiriman Desember naik 0,1% di 

level Rp 25.410 per kg. Pada pukul 18.55 WIB, harga tertinggi berada di posisi Rp 25.440 per kg 

dan terendah Rp 25.350  per kg. 

 

Namun, dengan makin menguatnya kurs USD terhadap sejumlah mata uang dunia, terutama bagi 

kurs Negara-negara berkembang, dilanjutkan adanya kekhawatiran krisis Eropa akan kembali 

terjadi berpengaruh terhadap pergerakan harga kakao. Konsekuensinya, harga kakao berjangka 

pada awal pekan kedua September 2013, untuk kontrak pengiriman bulan Desember di ICE 

Futures New York mengalami penurunan US$45 dollar dan ditutup pada posisi 2 .444 dollar AS 

per ton. 

 

Harga kakao melemah dipengaruhi menguatnya dollar dan melemahnya harga minyak mentah. 

Menguatnya dollar terjadi akibat euro yang mengalami tekanan jual setelah imbal hasil obligasi 

Italia mengalami kenaikan. Menguatnya dollar AS menyebabkan harga komoditas yang 

diperdagangkan dalam dollar menjadi relatif lebih mahal bagi para pembeli luar negeri sehingga 

permintaannya cenderung mengalami penurunan. 

 

Setelah mengalami tren peningkatan pada pekan kedua September 2013, pada transaksi awal 

pekan ketiga, Senin, (16/9) harga kakao berjangka akhirnya mengalami pelemahan setelah 

sebelumnya mengalami positif selama 3 hari. Pemicu utama pelemahan harga kakao disebabkan 



faktor teknikal. Tampaknya, investor lebih memilih melakukan standing position dari hasil dari 

rapat the Fed AS, yang akan dilangsungkan pada Rabu (18/9).  

 

Bertalian dengan itu, pemicu lain pelemahan harga kakao disebabkan turunnya harga komoditi 

lunak lainnya seperti kopi jenis arabika yang melemah 0,1% menjadi US$1,1915 per pound, kopi 

jenis robusta mengalami penurunan 0,4% menjadi US$1724 per ton. Konsekuensinya, harga 

kakao berjangka mengalami tekanan 0,6% menjadi US$2621 per metrik ton. Sepanjang tahun ini 

harga kakao tercatat telah mengalami kenaikan 17% di pasar komoditi New York. 

 

Hingga memasuki akhir pekan ketiga September 2013 dan awal pekan keempat, pergerakan 

harga kakao landai. Pada transaksi Senin (23/9) untuk kontrak pengiriman Desember 2013, harga 

terdongkrak dalam kisaran 0,3 persen atau berada di level US$2.616 per ton di ICE. Sementara 

itu, kakao untuk pengiriman bulan yang sama naik 0,3 persen menjadi £ 1.705 ( $ 2.737 ) per ton 

di NYSE Liffe. Kenaikan harga dipicu besarnya tingkat permintaan terhadap kakao, terutama 

untuk Oktober atau November. Menurut data Cocoa Merchants  Association of America 

menunjukkan rasio permintaan berada di level 2,7 atau $ 7.010 per ton.  

 

Grafik di bawah ini memperlihatkan tren pergerakan harga selama empat pekan di bilan 

September 2013 dengan membandingkan pergerakan harga selama empat bulan sebelumnya. 

 

 

 
 

Dengan pergerakan harga kakao selama empat pekan, pada transaksi akhir pekan keempat, 

Jum’at (27/9), harga kakao kembali naik untuk hari kedua di New York karena permintaan dari 

pembuat cokelat lebih dari kompensasi untuk penjualan biji dari produsen atas Pantai Gading. 

Persediaan kakao lebih dari 135.000 metrik ton di musim 2013-14 mulai bulan depan. Sehingga 

harga di ICE futures diperdagangkan di level antara US$ 2.500 - US$2.800 per ton  Sementara 

volume perdagangan berjangka 48 persen lebih rendah dari rata-rata untuk 100 hari terakhir 

untuk kali ini hari. Menurut data yang dikumpulkan Bloomberg . Kakao untuk pengiriman bulan 

yang sama naik 0,3 persen menjadi £ 1.703 (US$ 2.740 ) per ton di NYSE Liffe di London.  


